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BAB IV. PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Pengkajian terhadap batik Cittaka Dhomas memiliki batasan-batasan tertentu 
dalam ranah pembahasannnya. Fokus utama dari pengkajian adalah membahas 
tentang karakter, makna dan perkembangan batik Cittaka Dhomas. Pemasaran, 
pendapatan, bahan dan teknik secara “khusus” (jumlah takaran dan bahan pokok 
produksi) yang sengaja dibatasi dan tidak disinggung sebagai ranah privasi 
perusahaan. 
Selain ciri khas batiknya yang menonjol dan dikagumi masyarakat Kediri, 
rumah batik yang berdiri kurang lebih sembilan tahun tersebut telah mengalami 
perkembangan yang cukup baik dalam ranah industri batik. Beberapa agenda tingkat 
daerah dan nasional telah diikuti, sehingga Cittaka Dhomas menjadi rumah batik di 
Kabupaten Kediri untuk mewakili nama Kediri dalam event-event tertentu.   
Berdasarkan semua proses analisis, pengkajian, dan peninjauan terhadap 
karakter batik Cittaka Dhomas beserta sejarah dan perkembangannya dapat 
disimpulkan bahwa karakter batik Cittaka Dhomas tercipta melalui proses yang 
panjang. Dimulai dari ide dan gagasan dalam menciptakan motif yang berbasis pada 
kearifan lokal, literatur sejarah, situs peninggalan-peninggalan sejarah yang ada di 
sekitar Kediri, hingga mitos dan cerita rakyat. Pemaknaan yang ada pada setiap motif 
batik yang Wahyono ciptakan tidak mengubah makna asli pada ide atau inspirasi 
yang menjadi rujukan motifnya. Motif tersebut dijadikan sebagai motif utama dengan 
motif lain yang menjadi pelengkap untuk meberikan nilai estetis kepada produk batik 
ciptaanya.  
 Proses dan perlakuan dari produksi atau penciptaan produk batik milik Cittaka 
Dhomas juga memiliki pengaruh besar terhadap karakter yang muncul pada setiap 
produknya. Goresan motif, dan teknik pewarnaan yang sama di setiap produksinya 
menciptakan ciri khas tersendiri yang membuat batik Cittaka Dhomas terkesan 
berbeda dengan produk hasil dari rumah batik lain di Kediri.  
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Batik milik Cittaka Dhomas yang mengusung motif bernuansa simbolis dan 
klasik dapat ditarik ke dalam beberapa pengertian khusus tentang nilai-nilai kearifan 
yang secara implisit melekat pada motif batik tersebut, yakni dengan menggunakan 
dasar teori metafora. Makna dan rancangan motif pada batik ciptaan Cittaka Dhomas 
menjadi nilai estetis tersendiri untuk dinikmati oleh orang yang mampu menelaahnya 
secara implisit. 
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